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Darmojo, Hendro dan R.E. Kaligis, 1992 / 1993. Pem_iifﬁkan IPA 2.
Depdikbud Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan

Depdikbud, 1993. GBPP IPA SD. Jakarta : Direktorat Pendidikan Dasar. PEMBELAJARAN JASMANI DAN KESEHATAN

Depdikbud, 1995. GBPP D-II PGSD. Jakarta : Direktorat Pendidikan -. MELALUI PENDEKATAN PERMAINAN
Tinggi. DI SD NEGEI 59 PALEMBANG

Depdikbud, 2002. Keterampilan Proses IPA. Bandung : Pu-sa!;
Pengembangan Penataran Guru IPA Direktorat Pendidikan Dasar

dan Menengah. s | Abstract: This research was aim at improving the learning
Eny Rahma. 2008. I/mu Alamiah Dasar. Jakarta : Bumi Aksara. | quality of physical education at Elementary School 59 Palembang

' 4 i by means of teaching with game approach. The nature this
Faisal. 1995. Kualitas Pendidikan Kini dan Masa Datang. Kompas, 5 research was classroom action research with the Rosido il 1F

Oktober 1995. three cycled process. Forty five (18 girls and 27 boys) students

Funk, James H. 1979. Learning Science Process Skill. Lowa : Kendali / were taken as samples. The duration of the research was 9 weeks

O £ s and the frequency of experiment was once a week. The period of
Hunt Publishing Company. 9 weeks was divided into 3 cycles. Each cycle lasted for% weeks.

Iyakrus

Karso, 1994. Dasar-dasar Pendidikan MIPA. Jakarta : Direktorat Jenderal ' The first 3 wetks was cycle 1. The second three weeks was cycle
Pendidikan Dasar dan Menengah. . 2 and the third 3 .weeks was cycle 3. Reflective action was done

on tl}e students with observation sheet containing quantitative and

Seqip. 2003. Peralatan IPA Untuk Sekolah Dasar. | qualitative data. By comparing the reflective data obtained during

: | : the research with the data obtained before th '
: Alam. Jakarta : Direktorat etore the research, it can be
Srini, M.12000. Pendidkan Ilmu Pengetahuan Alam concluded that there was an improvement of participation or

Jenderal Pendidikan Tinggi Bagian Proyek Pengembangan E | ~ activity by the students at first, second, and the third cycle.

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Kata K i: keaktif: :
| | unci: ke an siswa, pendekatan '
W. Jerry. 1989. Skill and Process In Science Education. Chicago : ' J P

Publishing Company.

Dalam }(ﬂﬁkl{lum Pendidikan Dasar tahun 2004, bidang studi Pedidikan
Jasmani (Penjas) da_n Kesehatan bertujuan untuk memacu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani, mental, emosional dan sosial yang selaras

(dalam upaya n}en'lbentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar
menanamkan nilai, sikap dan membiasakan hidup sehat. 5

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut dj atas, séko]ah dasar
(.‘?I)) 59 Palembang melakukan dua bentuk kegiatan belajar mengajar yak-
Il berupa teori di kelas dengan materi kesehatan dan praktik lapangan de-

gan materi atletik, senam, permainan, dan olahraga pilihan berupa akti-
vilas fisik mengandung unsur-unsur pendidikan.

Wakrus adalah dosen Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan FKIP Unsri
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guru perlu menggunakan pendekatan yang dapat menjembatani antara
siswa yang mempunyai keterampilan olahraga dengan yang tidak, ataupun
kurang mempunyai keterampilan.
Salah satu alternatif pendekatan yang dapat digunakan adalah pen-
dekatan permainan yang dirancang untuk mengarahkan siswa lebih aktif
bergerak dan menarik minat serta dapat menjembatani sisv\_ra yang mem-
punyai keterampilan dan yang tidak mempunyai keterampilan olahraga.
Pendekatan permainan adalah suatu proses pembelajaran dimana dalam
mengajarkan teknik cabang olahraga melalui bentuk bermain tanpa meng- _ '5||**
abaikan mater1 inti. Menurut Gabbard (2003) dalam Penjas bermain ada- \%n
lah suatu kebutuhan untuk menemukan pengalaman-pengalaman baru llk
dalam menumbuhkan nilai-nilai positif pada siswa. Untuk itu, guru ditun- ‘
tut mempunyai kreatifitas yang tinggi, karena guru selalu berusaha meran- L
|

Salak’ satu masalah utama Penjas di Indonesia adalah belum efek-
tifnya Penjas di sekolah-sekolah termasuk SD (Cholik, 2005). Kondisi ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain terbatasnya kemampuan guru,
alat, serta sumber yang digunakan untuk men dukung proses pengajaran
Penjas. Guru Penjas belum berhasil melaksanakan tanggung jawab untuk
mendidik siswa secara sistematis melaluj gerakan Penjas dalam mengem-
bangkan kemampuan dan keterampilaan siswa secara menyeluruh baik '
fisik, mental, maupun intelektual (Kantor Menpora, 2003).

Menurut data pada Diknas Sumatera Selatan (laporan Diknas Su- |
matera Selatan, 2006) sebagian besar guru Penjas pada pendidikan dasar
terutama pada SD di Sumatera Selatan adalah guru tamatan PGSMTP :
(pendidikan satu tahun) yang mempunyai kompetensi dan pengalaman
yang terbatas di bidang Penjas. Di samping itu, pengamatan penulis pada |
pembelajaran Penjas di SD 59 Palembang tidak terlepas dari kendala di i
atas, yakni Penjas diajarkan melalui urutan yang sistematis dari keteram-
pilan yang diperlukan '!cialam cabang-cabang olahraga khusus. Pendekatan
int sering mengarahkan guru untuk melihat keterampilan olahraga sebagai
Suatu tujuan dari program, walaupun masuknya cabang olahraga dalam
kurikulum adalah untuk membantu tercapainya tujuan Penjas. Siswa lebih

mengutamakan untuk meniru keterampilan yang didemontrasikan tanpa
adanya suatu masukan kognitif ataupun afektif

Dengan demikian, pembelajaran Penjas di SD 59 Palembang tidak
seperti yang diharapkan. Kendalanya pada praktek di lapangan yang
siswanya kurang aktif dalam proses pembelajaran. Di samping itu, guru
lebih menekankan pada aspek keterampilan olahraga dari pada nilai-nilai
yang terdapat dalam olahraga tersebut seperti yang tercamtum pada tujuan
pembelajaran.

Hal tersebut di atas mengakibatkan guru lebih condong melatih dari

pada mengajar, sehingga proses pembelajaran Penjas lebih menekankan
kepada aspek psikomotor siswa dari aspek kognitif dan afektif. Karena

guru lebih menekankan aspek keterampilan olahraga, maka siswa yang dengan meningkatkan keaktifan siswa melalui pendekatan permainan di
berminat pada cabang olahraga tertenty saja yang aktif; sedangkan siswa ¢ 8§D 59 Palembang.

yang tidak berminat tidak aktif sama sekal; (Cholik, 2005). Untuk itu,

cang bentuk permainan yang sesuai dengan materi yang disampaikan agar
menarik bagi siswa.* e |
Berdasarkan ur*a‘ian di atas, diharapkan penelitian tindakan kelas ini
sebagal upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Penjas di SQ .59 If‘a-_-
lembang yang dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hasil penelitian ini |
dapat membantu guru dalam menemukan solusi yang baik untuk mengak- 1
lifkan siswa.

Berdasarkan hasil observasi terbatas penulis di SD 59 Palembang,
Penjas diajarkan melalui urutan yang sistematis dari keterampilan yang
diperlukan dalam cabang-cabang olahraga khusus. Hal ini mengarahkan
guru untuk melihat keterampilan olahraga sebagai tujuan dari program
Penjas. Sehingga hanya siswa yang benar-benar mempunyai keterampilan
olahraga saja yang terlibat pada proses pembelajaran, sedangkan yang
lidak menguasai keterampilan olahraga kurang aktif.

Dari beberapa kendala di atas, peneliti merumuskan masalah pene-
litian yaitu © apakah pendekatan permainan dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran Penjas di SD 59 Palembang”. Penelitian ini
bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran Penjas
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Penjas di Sekolah Dasar

yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistematik menuju pemben-
tukan manusia seutuhnya. Menurut Pusat Peneljtian Olahraga Universitas
Airlangga Surabaya (2004) Penjas adalah pendidikan yang mengaktuali-
~ sasi potensi-potensi aktivitas manusia berupa sikap, tindak dan karya yang

diberi bentuk, isi dan '‘arah untuk menuju kebulatan kepribadian manusia
dengan cita-cita kemanysijaan.

Dari beberapa péndapat di atas, dapat dirumuskan hal-hal seperti
tergambar dalam Kurikulum Pendidikan Dasar 2004 bahwa Penjas adalah

Jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang.

Fungsi Penjas

fisik yang teratur. Ransangan sensoris pada usia ini penting sekali untuk
mengembangkan kemampuan dasar, kemampuan menganalisis, dan bah-

kan ‘dapat menjadi faktor perantara yan g memungkinkan tercapai proses
belajar yang cepat pada tahap dewasa.

Penanaman nilai dan hidup sehat perlu dilakukan pada usia dini
karena kelak merupakan dasar bagi perkembangan siswa. Hal ini, juga
menyangkut kesehatan mental, termasuk perkembangan kepribadiannya.

Banyak siswa merasa rendah diri atay merasa tidak tentram di seko-
lah atau di rumah karena beberapa sebab seperti kelebihan berat badan

yang menyolok. Keadaan ini selaly dianggap gagal dalam Penjas dan mata

Dalam literatur terdapat beberapa definisi Penjas yang bervariasi ;_
antara satu dengan lainnya. Setiap penulis cendrung memberikan definisi
Penjas menurut pandangannya masing-masing. James (2002) mengemu-
kakan bahwa Penjas adalah suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan
melalui proses adaptasi aktivitas-aktivitas Jasmani (physical activities)
seperti organ tubuh, neuromuscular, Intelektual, sosial, kultur, emosional,
dan etika. Lebi lanjut Cholik (2005) mengungkapkan Penjas adalah proses
pendidikan yang melibatkan interaksi antara siswa dengan lingkungan _-

bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani
dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan pengembangan

Siswa pada usia SD diharapkan banyak bergerak dengan aktivitas ]
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pelajaran lainnya. Melalui Penjas terbimbing, rasa hormat diri siswa akan
berkembang dan meningkat.

Penjas mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat
sehari-hari mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan pengem-
bangan individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan dan
perkembangan jasmani, mental, emosional, serta sosial yang serasi, sela-
ras dan seimbang (Direktorat pendidikan dasar, 2005). Oleh karena itu,
dalam kurikulum Pendidikan Dasar Tahun 2004, Penjas dan Kesehatan
lebih ditekankan pada: (a) memenuhi hasrat untuk bergerak sesuai dengan
keterampilan dasar, (b) merangsang pertumbuhan dan perkembangan jas-
mani serta perkembangan gerak, (¢} memelihara dan meningkatkan kese-
hatan serta kesegaran jasmani, (d) menanamkan disiplin, kerjasama, spor-
tivitas dan mengikuti peraturan serta ketentuan yang berlaku, dan (e)
meningkatkan daya tahan tubuh, mencegah dan menyembuhkan suatu
penyakit. k

¥
Y

Tujuan Penjas g~

Penjas di SD bertujuan untuk mempersiapkan pengembangan siswa
yang lebih komplek dan dinamis. Untuk itu, pendidikan gerak memakai
pendekatan pemecahan masalah dengan penekanan pada eksplorasi,
pilihan dan kreatifitas untuk mengembangkan kemampuan motorik secara
efektif dan efisien melalui pemahaman prinsip dasar dari gerak manusia.

Seaton (2004) mengungkapkan bahwa tyjuan Penjas di SD
meliputi: physical fitness, motor skill knowledge, sosial dan aesthetic.
Selanjutnya, Gabbard (2003) menyatakan bahwa Penjas dan akivias fisik

bertanggungjawab juga terhadap perkemban gan siswa seutuhnya. Perkem-

bangan ini menyangkut psikomotor, kognitif, maupun afektif adalah seba-
gai berikut.

(n) memacu pertumbuhan termasuk bertambahnya tinggi dan berat badan
secara harmonis, ' '

(b) mengembangkan kesehatan dan kesegaran Jasmani, keterampilan ge-
rak pada cabang olahraga,

(¢) mengerti pentingnya kesehatan, kesegaran jasmani dan olahraga terha-
dap perkembangan jasmani dan mental,
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(d) mengerti peraturan dan dapat mewasiti pertandingan berbagai cabang

olahraga,

(e) mengerti dan dapat menerapkan prinsip-prinsip mengutamakan |
pencegahan penyakit dalam kaitannya dengan kesehatan dan

keselamatan dalam kehidupan sehari-hari,

(f) menumbuhkan sikap positif dan mampu mengisi waktu luang dengan

bermain.

Pendekatan Permainan

Pendekatan permainan adalah suatu proses penyampaian penga-

jaran dalam bentuk bermain tanpa mengabaikan materi inti (Iain Adam,
2001). Permainan yang diberikan kepada siswa adalah permainan kecil
yang materinya dises;uaikan dengan kurikulum Pendidikan Dasar yang
mencakup atletik, senam, cabang olahraga permainan seperti sepakbola,
bola voli, basket dan sequktakraw.

Cholik (2005) mengemukakan bahwa pelajaran Penjas di SD bukan
mengejar prestasi (skill) tetapi menyalurkan dorongan-dorongan untuk ak-
tif dan bermain. Pendapat Gabbard (2003) Penjas pada siswa harus mene-
kankan kepada aspek permainan dari pada teknik cabang olahraganya ka-
rena bermain adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. -

Pendekatan permainan ini dikonsentrasikan pada pendekatan me-
mahami masalah yang didasarkan atas domein kognitif, dirancang oleh
guru untuk mengarahkan siswa memahami kegiatan dan tujuan keteram-
pilan dalam kegiatan tersebut. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk
membantu kelompok-kelompok kecil atau individu yang kekurangan
teknik.

Dengan menyeimbangkan penekanan pada domein kognitif, afektif,
dan psikomotor dalam kegiatan fisik berupa bermain diharapkan dapat
menarik minat dan menyenangkan bila mereka dibantu dan didorong oleh
guru. Dalam bentuk nyata siswa pada usia Pendidikan Dasar bermain

akan dipengaruhi oleh kemampuannya untuk melakssiswaan pola-pola
gerakan yang efektif dan efesien.
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Gabbard (2003) mengemukakan bahwa bermain bagi siswa me-
rupakan aktivitas yang dapat membentuk kepribadian dan penemuan dirj
siswa. Penekanan pada bermain akan menjadikan mata pelajaran Penjas
sesuatu yang menyenangkan dan menarik sehingga selalu ditunggu siswa.

Dengan pendekatan permainan (Iain Adam, 2001) akan mempunyai
dampak dalam proses pembelajaran sebagai berikut.
(1) Menempatkan permainan menjadi fokus pelajaran yang dapat mening-
katkan kegembiraan dan kepuasan siswa.
(2) Memungkinkan siswa yang kurang terampil menyenangi kegiatan jas-
mani seperti kawan-kawannya yang secara jasmaniah berbakat.
(3) Mendorong siswa untuk belajar mengambil keputusan sendiri.
(4) Keterampilan teknik olahraga tidak mutlak harus dimilik; siswa.

Penjas di SD merupakan basis dari pendidikan gerak siswa secara
formal, karena gerak merupakan pondasi Penjas yang harus dikembang-
kan dalam bentuk bermain. Menurut Gabbard (2003) gerakan yang diim-
plementasikan siswj Qalam bermain akan dapat membantu mereka pada
hal-hal sebagai berikuit.

(1) Penemuan diri. Gerakan siswa dalam bermain akan membantu mereka
menemukan dirinya sendiri sebagai suatu kesatuan yang lahir tersen-
dir1 dengan ciri-ciri tubuh dan kapasitas dirinya sendiri. Konsep yang

timbul tentang dirinya mempertinggi ego seperti perhatian terhadap
ketangkasan dan akalnya. '

(2) Penemuan lingkungan. Siswa . dapat bergerak dari suatu tempat ke
tempat lain. Hal ini, meletakkan dasar untuk menjelajahi suatu ling-
kungan yang keunikannya terus meningkat baik sosia] maupun fisik.
Gerakan membantu sisiswa terhadap perkembangan tentang konsep
waktu dan ruang.

(3) Keamanan. Dalam hal yang sangat mendasar, gerakan dalam bermain
mempunyai nilai mempertahankan hidup. Hal ini akan memungkinkan
siswa untuk menghindari situasi situasi yang potensial beri)ahaya. Su-

atu gerakan yang cepat, tepat waktu pada arah yang benar merupakan
suatu alat pencegah yang sangat pentin g.

(4) Hubungan. Siswa mengadakan komunikasi melalui gerakan tubuhnya.
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Gerakan tubuh merupakan bahasa yang mengungkapkan gagasan,
perasaan, keinginan, juga merupakan bahasa yang mcnginterpretam-::

kan arti dan maksud orang lain.

(5) Kegembiraan. Arti yang paling disenangi siswa dalam bermain adalah'
kegembiraan dan menikmati setiap gerakan yang dilakukan. Siswaa_
berlari, melompat dan berputar sambil menjerit dengan gembira seba=

gai ungkapan rasa riang dalam hidupnya.

(6) Unggul, ritmis, dan anggun. Tidak menguasai gerakan dalam bermain
adalah kegagél an, kaku, dan malu. Percaya diri, sikap tenang dan ini=
siatif dapat diruntuhkan oleh kekurangan atau kelemahan penguasaan
terhadap gerakan. Siswa yang kaku selalu menjadi pilihan terakhir
sebagai anggota regu. Gambaran tentang dirinya adalah salah satu dari
kegagalan dan rendah diri, dan rasa malu mereka mempunyai penga-

ruh yang dapat mengikis kemauan mereka untuk mencoba lagi.

Menurut Gabbard (2003) gerakan dasar dalam bermain harus diberi- ?
kan pada usia ksiswa-’igsiswa. Jika siswa tidak mampu menguasai gerakan
dasar pada usia pendidikan dasar, maka Ia akan ditolak sebagai teman

bermain oleh temannya dan sebaliknya jika Ia dapat menguasai keteram-
pilan dasar maka Ia akan disenangi oleh teman-temannya serta lebih mu- :

dah bergaul.

Pembelajaran Penjas SD

Penjas mempersiapkan siswa untuk pengembangan gerak yang lebih %
komplek dan dinamis. Untuk itu pendidikan gerak memakai pendekatan |
pemecahan masalah dengan penekanan pada eksplorasi, pilihan dan krea-
tifitas untuk mengembangkan kemampuan motorik secara efektif dan efi-
sien melalui pemahaman prinsip dasar dari gerak manusia. Model ini di~
kembangkan oleh Rudolf Laban (lain Adam, 2001) yang mengemukakan
bahwa ada empat pokok dalam gerak yakni: (1) apa yang diperbuat tubuh, i
(b) kemana tubuh bergerak, (c) bagaimana tubuh bergerak, (d) bagaimana

hubungan tubuh dengan bagian-bagiannya atau dengan orang lain.
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bangkan kualitas gerak siswa. Disamping elemen tersebut di atas, Rudolf
Laban (Iain Adam, 2001) juga mengemukakan bahwa dalam merencana-
kan Penjas pada Pendidikan Dasar harus mengacu kepada tiga jenis kom-
ponen gerak yakni: (1) locomotor: kemampuan untuk bergerak dari- suatu
tempat ketempat lain (jalan, lari, melompat, meluncur), (2) nonlocomotor:
pola gerak yang dilakukan di tempat (berayun, menarik, menolak, mene-
kuk, meregang, dan memutar), (3) manipulative: gerak yang mengguna-
kan alat yang melibatkan koordinasi tubuh (melempar, menangkap, me-
mukul, dan menendang).
Karakreristik Penjas di SD meliputi: (1) Penjas harus berpusat
pada siswa (student centered). Hal ini menuntut guru senantiasa memo-
difikas1 dan menyesuaikan kegiatan pada kebutuhan siswa, bukan siswa
yang menyesuaikan diri dalam kegiatan, (2) Kegiatan yang dilakukan
memberi kesempatan pada siswa untuk berbuat maksimal, (3) Siswa aktif
terlibat secara langsung, (3) Siswa diberlakukan sebagai pembuat kepu-
tusan, dan (4) Penena‘uan terbimbing dan pemecahan masalah adalah stra-
tegi yang digunakan. *
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa beberapa keterampilan
psikomotor yang sederhana memerlukan ratusan kali latihan sebelum
menguasai keterampilan tersebut (Gabbard 2003). Oleh karena itu, terba-
tasnya waktu yang tersedia untuk setiap kegiatan, terbatasnya fasilitas dan
perlengkapan serta jumlah siswa yang sangat banyak dalam satu kelas
menyebabkan tidak mungkin siswa menguasai keterampilan tersebut. Ke-
simpulannya dengan pendekatan keterampilan sering gagal menarik minat
siswa karena: ' |
(1) sebagian besar dari waktu pelajaran dihabiskan hanya untuk menung-
gu giliran.

(2) para siswa hanya meniru contoh yang telah dilakukan guru tanpa
memperoleh masukan kognitif. _

(1) para siswa tidak akan dapat menguasai keterampilan selama pem-
belajaran berlangsung.

Dar1 uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa urutan yan g sistematis
dani pelajaran yang berdasarkan keterampilan tidak selalu merupakan

Keempat elemen tersebut digunakan sebagai kerangka dasar dalam metode mengajar Penjas yang terbaik. Diperlukan pendekatan yang dapat
membentuk berbagai pengalaman gerak dan memperluas serta mengem- 8 l
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menjembatani kekurangan-kekurangan dalam mengajar dengan ketjcram-_f
pilan yang lebih baik. |

Pendekatan permainan memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama secara koperatif baik berpasangan maupun beregu. Hal ini
akan memberikan kesempatan kepada guru untuk membantu siswa untuk:
mengembangkan keterampilan sosial yang merupakan bagian yang pen-_'
ting dari tujuan Penjas. "

Berdasarkan kajian teori dan pengamatan penulis dapat dirumuskan
hipotesis tindakan yakni, dengan pendekatan permainan akan meningkat-
kan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Penjas dan Kesehatan di’
SD 59 Palembang.

METODE

Jenis penelitiah ini adalah Clasroom Action Reseach dengan ran-
cangan model proses :c.iga siklus. Jumlah sampel sebanyak 45 orang siswa
kelas 3 SD 59 Palembahg terdiri atas siswa putra 27 orang dan siswa putn
18 orang. Berikut in1 rancangan tindakan yang dilakukan.

Keadaan Awal

(Siswa kurang aktif) Rencana/Implementasi

1. Kegiatan awal (10 menit), guru memimpin pemanasan
2. Kegiatan Inti (50 menit), guru menjelaskan materi/ perma-
inan dan siswa melakukan permainan.
Babak 1: « Penjelasan Guru/Koreksi
e Siswa melakukan permainan
3. Kegiatan akhir (10 menit)

Babak 2: Guru memimpin pendinginan.

Retfleksi untuk menentukan
kegiaatan Siklus 2
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Pengambilan data berlangsung selama sembilan minggu dengan
frekuensi satu kali seminggu dengan rincian, tiga minggu pertama siklus
1, tiga minggu ke dua siklus 2, dan tiga minggu ketiga siklus 3. Refleksi
tindakan dilakukan terhadap siswa dengan lembar pengamatan dengan
data kualitatif maupun kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari refleksi hasil penelitian, tindakan yang dilakukan didapat data tes
awal, data siklusl, data siklus 2 dan data siklus 3 yang meliputi data
frekuensi siswa melakukan materi pokok dan data hasil kualitas teknik
gerakan serta data siswa yang menyenangi pendekatan permainan yang
meliputi data sebelum tindakan dan data setelah tindakan siklus 1, 2 dan
siklus 3. Data frgkuensn siswa melakukan materi pokok adalah data yang
dicatat berapa kall siswa melakukan materi pokok selama pembelajaran
berlangsung, sedaqgkan data hasil kualitas teknik adalah data angka yang
dicatat setiap siswa melakukan passing ke arah sasaran di setiap akhir
siklus. Berikut ini adalah data yang diperoleh pada awal tindakan

dibandingkan dengan data yang diperoleh pada siklus 1, siklus 2, dan
siklus 3.

Tabel 1 Data Frekuensi Siswa Melakukan Materi

e A Ty el ey

Keterangan Si_lﬂl_._l__s_ 3 l
45 orang siswa 2012 , |
Rata-rata 44.7
% Peningkatan 05.0 %, |

Berdasarkan data frekuensi siswa melakukan materi pokok, ternyata
dengan menggunakan pendekatan permainan dapat meningkatkan freku-
enst siswa melakukan materi pokok, pada siklus 1 terdapat peningkatan

28.3 %, pada siklus 2 meningkat 74.9 %, dan pada siklus 3 meningkat ‘
95.0 %. ’
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Tabel 2 Data Hasil Kualitas Teknik Gerakan

Keterangan Dataawal | Siklus1 | Siklus2 .

45 orang 128 166 593 221
Rata-rata 2.8 3.7 4.3 49

% Peningkatan : 29.7% | 508% | 727%

Berdasarkan data hasil kualitas teknik gerakan ternyata dengan '
menggunakan pendekatan permainan dapat meningkatkan teknik gerakan
siswa, pada siklus 1 terdapat peningkatan 29.7% pada siklus 2 meningkat

50.8% dan pada siklus 3 meningkat 72.7%.
Tabel 3 Data Siswa yang Menyenangi Pendekatan Permainan

TKet;anéan ~ Data Sebelum T . | Data Setelah
Tindakan Tindakan 1, 2 dan 3.
45 or;né : L 37Bran§ 4 44 orang
Mean s I - ' -
% Peningkatan T 7 18.5 %

Berdasarkan data siswa yang menyenangi pendekatan permainan,
ternyata dengan menggunakan pendekatan permainan dapat meningkatkan
jumlah siswa yang menyenangi mata pelajaran Penjas dan Kesehatan. Se-
belum tindakan, 37 orang siswa menyenangi mata pelajaran Penjas dan
kesehatan dan 8 orang kurang menyenangi. Setelah tindakan siklus 1, sik-
lus 2 dan siklus 3, ditemukan 44 orang siswa menyenangi mata pelajaran
Penjas dan Kesehatan dan 1 orang kurang menyenangi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terbukti pendekatan permainan
dapat meningkatkan frekuensi siswa melakukan materi pokok dan dapat
meningkatkan kualitas teknik gerakan, serta juga dapat meningkatkan ke-
senangan siswa terhadap mata pelajaran Penjas dan kesehatan di SD 59
Palembang. Hal ini sejalan dengan pendapat Iain Adam (1988) bahwa
pendekatan permainan akan mendorong siswa aktif dan bergerak sesuai
dengan tuntutan permainan. Sejalan dengan hal itu, Cholik (1997) menya-
takan bahwa permainan di sekolah akan dapat menyalurkan dorongan-do-
rongan siswa untuk aktif bermain sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi.

Iyakrus, Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Penjas 169

Gabbard (2003) mengemukakan bahwa pendekatan permainan akan
menempatkan mata pelajaran Penjas dan kesehatan menjadi mata
pelajaran yang disenangi siswa karena dapat mendatangkan kegembiraan
dan kepuasan siswa sehingga mendorong siswa yan g kurang berbakat
olahraga untuk berkompetisi dengan kawan kawannya yan g lain yang
berbakat. Pendapat di atas sejalan dengan penelitian Fox (1998) siswa
yang melakukan aktifitas fisik yang dilakukan secara berulang-ulang
dengan gerakan yang sama akan dapat meningkatkan teknik gerakan
sehingga dapat melaksanakan pola-pola gerakan yang efektif dan efisien.
Gerakan yang dilakukan dengan teknik yang benar akan menghemat
enersi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpuian ;
¥

Berpedoman kepada hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
model yang efektif untuk menanggulangi kekurangaktifan siswa dalam
pembelajaran Penjas di SD 59 Palembang dapat dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan permainan. Dengan menggunakan permainan dapat:
(1) menarik minat siswa untuk aktif bergerak, (2) memungkinkan siswa-
siswa yang kurang cakap untuk ikut bergerak karena larut dalam permain-
an, (3) memupuk rasa kompetitif pada siswa, (4) mencapai tujuan pembel-
ajaran walaupun dengan alat yang sederhana, (5) mengembangkan aspek
bermain sambil belajar pada siswa, (6) menimbulkan rasa senang dan
gembira dalam pembelajaran.

Saran

Model pendekatan permainan ini dapat dilakukan pada siswa SD
bidang studi Penjas terutama pada sekolah-sekolah yang kekurangan alat
olahraga. Di samping itu, pendekatan permainan juga dapat diterapkan

Jika di sekolah siswa kurang berminat pada suatu pokok bahasan tertentu.

Untuk menerapkan model pendekatan permainan ini, guru dapat
mempedomani hal-hal: (1) permainan harus bercirikan pokok bahasan
yang diajarkan, (2) permainan harus mempunyai aturan yang jelas sehing-
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- 8a mudah dipahami siswa, (3) permainan harus disesuaikan dengan usia ';

dan tingkat perkembangan siswa, dan (5) permainan bukan merupakan : MISKONSEPSI IPA “TERAPUNG DAN TENGGELAM”
tujuan pembelajaran tetapi merupakan alat untuk mencapai tujuan yang ._ YANG DIALAMI SISWA KELAS IV SD DAN
diharapkan guru. :- PENYELESAIANNYA
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